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Javan slow loris (Nycticebus javanicus) is a slow moving nocturnal prosimian primate. Javan slow lorises are
considered critically endangered by International Union for the Conservation of Nature. To date, there is limited
source information available regarding wild loris ecology and behavior. In this study, home range areas and use space
of wild Javan slow loris was carried out in Mount Halimun-Salak National Park. This study aims to measure home
range size and to analyze activity budgets in natural forest conditions. Kernel Home Range methods were used to
analyze home range areas, while Point Centered Quarter methods were used to collect habitat data, and five minute
Instantaneous-Focal Animal Sampling was used to observe and record behavioral data. Two adult female lorises were
observed. Analysis showed contiguous home range sizes of 5.43 and 5.58 hectares for Individuals I and II, respectively.
These home ranges were larger than that reported in Malaysian Nycticebus coucang. Behavioral analysis showed
that daily activities were dominated by travel, feeding, active, and foraging, which took place primarily in the lower
canopy stratum, whereas sleeping typically occurred in the medium canopy stratum. The use of space of Javan slow
loris correlated with height, substrat, contact, and size of branch.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang. Kukang jawa merupakan satwa
nokturnal yang termasuk dalam ordo Primata, famili
Lorisidae, genus Nycticebus, spesies Nycticebus
Javanicus. Lima spesies kukang yang tersebar di kawasan
asia yaitu Nycticebus bengalensis, N. pygmaeus, N.
coucang, N. menagensis, dan N. javanicus (Gambar
1). Tiga dari lima jenis kukang berada di Indonesia
tersebar di daerah Kalimantan, Sumatera, dan Jawa,
yaitu kukang malaya (N. coucang), kukang borneo
(N. menagensis), dan kukang jawa (V. javanicus).

Kukang jawa merupakan satwa endemik Pulau Jawa.
Saat ini, kukang jawa banyak diburu dan diperdagangkan
sebagai hewan peliharaan. Perdagangan kukang jawa
menyebabkan populasi kukang jawa di alam terancam.
Faktanya kukang jawa termasuk satwa yang dilindungi.
Informasi dan data ekologi mengenai kehidupannya
di alam pun masih sangat sedikit.

*Penulis korespondensi:
E-mail: witafar@yahoo.com

Data ekologi mengenai kukang jawa diperlukan
untuk membantu proses konservasi secara ex-
situ maupun in-situ. Salah satu data ekologi yang
diperlukan yaitu daerah jelajah dan penggunaan ruang
habitat. Daerah jelajah (home range) adalah daerah
yang digunakan satwa secara tetap, karena daerah
tersebut dapat menyediakan makanan, minum, tempat
berlindung, tempat tidur, dan tempat kawin. Penggunaan
ruang di suatu habitat memiliki peranan penting untuk
mengetahui penggunaan stratum hutan dan jenis
substrat oleh satwa dalam melakukan aktivitasnya.
Penelitian mengenai daerah jelajah kukang yang ada
baru dilakukan pada kukang Malaya, dan kukang
jawa hasil rehabilitasi Yayasan International Animal
Rescue Indonesia (YIARI). Daerah jelajah harian
(daily range atau night range pada satwa nokturnal)
kukang jawa liar belum diketahui. Penelitian daerah
jelajah dan penggunaan ruang habitat kukang jawa
di alam liar perlu dilakukan. Mengingat populasi
kukang jawa yang semakin sedikit akibat perburuan
dan perdagangan bebas. Informasi tersebut dapat
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membantu dalam mengetahui tingkat keberhasilan
pengelolaan rehabilitasi dan reintroduksi kukang jawa
di alam liar. Informasi yang diperoleh akan menjadi
salah satu parameter dalam pengelolaan kukang jawa
secara in-sifu maupun ex-situ.

Perumusan Masalah. Kukang sudah tercantum
dalam satwa yang dilindungi oleh pemerintah Indonesia
sejak tahun 1990. Semua jenis kukang termasuk dalam
Apendiks I menurut CITES (2007). Status konservasi
kukang jawa sudah meningkat menjadi kritis (critically
endangered) menurut IUCN (2013). Akan tetapi, data
mengenai daerah jelajah kukang jawa di alam masih
sangat sedikit. Di lain pihak data tersebut sangat
diperlukan untuk program konservasi baik ex-situ
maupun in-situ mengingat jumlah populasi satwa
ini terus menurun. Oleh karena itu, kajian tersebut
perlu dilakukan dengan harapan dapat dimanfaatkan
dalam program konservasi satwa ini.

Penelitian mengenai daerah jelajah dan penggunaan
ruang harian kukang jawa baru dilakukan di
beberapa daerah di Jawa Barat, namun hal tersebut
masih dirasa kurang untuk mengetahui data ekologi
kukang jawa liar di Indonesia. Oleh karena itu perlu
dilakukan pengukuran daerah jelajah kukang jawa
dan menganalisis penggunaan ruang kukang jawa di
Taman Nasional Gunung Halimun Salak. Informasi
yang diperoleh akan menjadi salah satu parameter
dalam pengelolaan kukang jawa secara in-sifu maupun
ex-situ agar populasi kukang jawa tetap lestari.

Tujuan Penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur daerah jelajah dan menganalisis penggunaan
ruang harian kukang jawa.

Manfaat Penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi informasi awal kondisi ekologi kukang
jawa serta menjadi data awal untuk penelitian ekologi
lanjutan tentang kukang jawa di habitat hutan alami.
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Data daerah jelajah dan penggunaan ruang kukang
jawa dapat digunakan sebagai dasar ilmiah dalam
penentuan kebijakan konservasi, serta menjadi salah
satu parameter dalam pengelolaan kukang jawa
secara in-sifu maupun ex-situ (terutama dalam upaya
rehabilitasi kukang jawa) agar populasi kukang jawa
tetap lestari.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat. Penelitian ini dilakukan di
hutan habitat alami kukang jawa di Taman Nasional
Gunung Halimun Salak, Jawa Barat selama empat
bulan dari bulan Januari-April 2014. Lokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Lokasi gunung salak dan Yayasan IAR Indonesia
(Moore 2012)
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Gambar 1. Keanekaragaman dan sebaran jenis kukang di dunia (foto: Fitch-Snyder, Streicher, Widarteti, dan Winarti)
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Bahan. Bahan penelitian yang digunakan yaitu
dua individu kukang jawa betina dewasa (Nycticebus
Jjavanicus) yang mendiami habitat hutan di Taman
Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) Bogor,
Jawa Barat. Individu I yaitu kukang Ekar dan Individu
II yaitu kukang Angel (Tabel 1).

Alat. Peralatan yang digunakan pada penelitian
ini antara lain peta rupabumi, radio collar, receiver
telemetryl48-174 MHz R-1000, telonic antenna
(Biotrack Yagi antenna), GPS (Global Positioning
System) Garmin eTrex Vista CX, headlamp energizer
3 LED, senter Cree SWAT POLICE 50 000 W T6 LED,
jam tangan, higrometer, kamera Canon PowerShot A810
HD, meteran, kompas, kertas koran untuk herbarium,
tabel data analisis vegetasi, dan tabel data perilaku.

Survey dan pemasangan radio collar. Survey
pendahuluan dilakukan di daerah TNGHS untuk
memastikan keberadaan kukang jawa liar di hutan.
Pencarian kukang jawa dilakukan dengan menggunakan
senter Cree dan headlamp, mulai pukul 18.00 sampai
dengan 00.00 WIB dan pukul 00.00 sampai dengan
06.00 WIB. Satu tim terdiri dari tiga hingga empat
orang.

Kukang jawa yang ditemukan ditangkap dan
dipasangi radio collar. Pemasangan radio collar
dilakukan secara hati-hati agar tidak melukai leher
kukang dan mengganggu aktivitas kukang. Pemasangan
radio collar yang terlalu ketat dapat menyebabkan
luka dan memengaruhi perilaku alami kukang jawa.
Pemasangan radio collar yang terlalu renggang
dapat menyebabkan radio collar terlepas. Tim yang
memasangkan radio collar memakai sarung tangan
serta masker sebagai prosedur standar saat menangani
kukang. Pemasangan radio collar tidak dilakukan pada
individu yang belum dewasa (juvenile atau sub-adulf)
untuk menghindari gangguan, karena individu yang
belum dewasa masih dalam masa pertumbuhan (Putri
2014). Setelah itu kukang dilepas kembali di habitat
awal individu tersebut ditemukan. Individu yang baru
dipasangi radio collar dibiarkan tanpa pengamatan
perilaku selama dua malam untuk mengurangi efek
stres dan untuk menyesuaikan diri. Selama kurang dari
satu bulan kukang diamati dan dipantau sebagai proses
pembiasaan, untuk melihat adaptasi kukang terhadap
radio collar dan pengamat. Setelah kukang terbiasa,

Tabel 1. Identitas kukang jawa objek penelitian
Nama kukang Nomor frekuensi Ciri-ciri

Individu I 151.4010 Bunting, tubuh lebih bulat,
(kukang ekar) pola garpu dan garis
punggung sangat jelas
berwarna coklat tua.
Berat badan 950 g.
Individu IT 151.3325 Memiliki bekas luka di siku
(kukang angel) tungkai kiri atas, pola

garpu di mata lebih
pudar.
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kemudian dilakukan pemantauan secara bergantian
selang satu hari dengan menggunakan receiver
telemetry148-174 MHz R-1000 dan telonic antenna.
Titik koordinat lokasi ditemukannya kukang ditandai
dengan GPS selama 15 menit sekali saat perjumpaan
langsung. Penentuan waktu 15 menit dilakukan dengan
pertimbangan waktu 15 menit merupakan waktu yang
cukup untuk merekam perpindahan kukang (YIARI
2014).

Monitoring (Pemantauan). Kegiatan pemantauan
dimulai pukul 18.00 sampai dengan pukul 00.00 WIB
atau dari pukul 00.00 sampai dengan pukul 06.00
WIB (Gambar 3). Istirahat selama pemantauan
dilakukan setelah tiga jam pengamatan, istirahat
dilakukan selama satu jam. Observasi perilaku dan
pengambilan titik kordinat GPS dilakukan pada saat
perjumpaan dengan satwa secara langsung selama
15 menit sekali. Apabila satwa tidak ditemukan saat
pemantauan, maka pengambilan data observasi tidak
dilakukan. Pengambilan data satu titik kordinat GPS
dilakukan pada jam terakhir pemantauan dengan sinyal
yang paling tinggi. Dalam satu tim monitoring terdiri
atas tiga hingga empat orang, Alat yang digunakan
untuk pemantauan yaitu radio collar, receiver
telemetry148-174 MHz R-1000, telonic antenna, GPS,
headlamp energizer 3 LED, senter Cree, jam tangan,
buku perilaku, higrometer, dan kamera. Receiver dan
antenna telonic digunakan untuk mencari lokasi kukang
tersebut melalui sinyal yang berasal dari radio collar,
GPS untuk menandai titik koordinat daerah jelajah
dimana kukang ditemukan setiap 15 menit, headlamp
dan senter Cree digunakan untuk penerangan dalam
mencari kukang, jam tangan dan buku perilaku untuk
mencatat setiap perilaku kukang setiap lima menit,
higrometer untuk mengukur kelembaban dan suhu
lingkungan, dan kamera untuk dokumentasi. Penentuan
interval waktu pengambilan data perilaku setiap lima
menit, dilakukan dengan pertimbangan bahwa lima

Gambar 3. Kegiatan pemantauan kukang dengan receiver
telemetryl48-174 MHz R-1000 dan telonic
antenna (biotrack Yagi antenna)



Vol. 4, 2018

menit merupakan waktu yang cukup untuk merekam
pergerakan kukang.

Telemetri merupakan teknologi yang memudahkan
deteksi keberadaan satwa (Rodgers 2001). Radio
telemetri memanfaatkan pemancar yang dipasangkan
pada satwa, pemancar tersebut memancarkan gelombang
radio yang ditangkap oleh penerima gelombang
melalui antenna. Telemetri memudahkan penelitian
terhadap satwa yang sulit untuk dibedakan satu sama
lain, sulit untuk ditemukan atau samar dan satwa
yang hidup nokturnal (Juarez et al. 2011). Radio
telemetri memiliki ukuran yang kecil sehingga sesuai
untuk satwa yang berukuran kecil. Prinsip kerjanya
menggunakan perangkat pemancar (radio transmitter)
yang dipasangkan pada satwa dan memancarkan
gelombang radio pada frekuensi tertentu yang diterima
oleh pengamat menggunakan perangkat penerima
(radio receiver) melalui antena (Rodgers 2001).
Perangkat pemancar yang dipasangkan pada satwa
akan memancarkan gelombang radio pendek. Oleh
karena itu, berat dan besar baterai disesuaikan dengan
satwa yang diteliti yaitu kurang dari 2% dari bobot
tubuh satwa (Gursky 1998).

Satwa yang telah dipasangi collar akan diidentifikasi
sesuai dengan frekuensi dari tiap pemancar. Gelombang
yang dipancarkan perangkat pemancar akan ditangkap
dengan bantuan antena dalam bentuk getaran listrik
pada perangkat penerima. Perangkat penerima
kemudian memperkuat gelombang yang ditangkap
dan mengubahnya menjadi sinyal suara yang dapat
didengar sebagai bunyi ‘beep’ (Mech 1983; Thohari
1989). Setiap radio collar memiliki frekuensi yang
berbeda. Kabel antena dihubungkan dengan receiver,
kemudian nomor frekuensi kukang dimasukan ke
penerima sinyal untuk mencari lokasi kukang yang
hendak diamati. Antena diputar untuk menentukan
arah lokasi kukang. Sinyal yang ditangkap ditandai
dengan bunyi ‘beep 'yang diterima oleh penerima sinyal,
semakin kuat bunyi dan semakin tinggi frekuensi pada
receiver (frekuensi 10 hingga 100), menandakan bahwa
lokasi kukang semakin dekat. Posisi kukang dipastikan
menggunakan lampu senter Cree dengan mendeteksi
keberadaan kukang melalui sinar pantul mata. Posisi
kukang juga dapat diketahui melalui vokalisasi saat
kukang melakukan aktivitas sosial dengan individu
lainnya. Individu I dan II dapat dilihat pada Gambar
4 dan 5.

Prosedur Analisis Data.

Daerah Jelajah. Metode Kernel Home Range
digunakan untuk mengetahui daerah jelajah satwa
tersebut. Metode ini mencakup semua titik-titik
koordinat yang sering dikunjungi sehingga dapat
membentuk suatu pola daerah jelajah yang sering
digunakan (Worton 1989). Analisis daerah jelajah
dilakukan dengan bantuan program komputer Map
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Gambar 5. Individu II (kukang angel)

Source, ArcGIS 10, Geospatial Modelling Environment,
dan Open Jump. Hasil dari analisis tersebut berupa
gambaran peta daerah jelajah. Pengubahan format File
dilakukan dalam Map Source, File yang di dapatkan
dari GPS berupa File GDB akan dirubah dalam bentuk
GPX agar dapat diolah dalam ArcGIS (Gambar 6).

Apabila data telah terbaca maka akan muncul
waypoint dan terbentuk titik-titik daerah dalam peta
(Gambar 7). File GPX kemudian diubah menjadi SHP
agar dapat diolah menjadi peta, peta dapat berupa point
koordinat, atau analisis polygon untuk mengetahui
luas daerah sementara. Berdasarkan waypoint tersebut
juga dapat diketahui kecepatan dan jarak yang dapat
ditempuh oleh individu kukang tersebut selama masa
penelitian.

Analisis daerah jelajah dengan metode kernel
home range dapat dilakukan dengan Geospatial
Modelling Environment. File koordinat diolah
menjadi format kde dengan bandwith PLUGIN dan
cell size 5, setelah itu tampilan peta akan membentuk
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Gambar 6. Peta titik koordinat daerah dengan menggunakan
Map Source

Gambar 7. Peta titik koordinat daerah jelajah dengan
menggunakan ArcGIS 10.1

kontur dengan gradasi warna yang berbeda. Gradasi
warna yang berbeda menunjukkan frekuensi kukang
saat mengunjungi daerah jelajah, dan membentuk
daerah inti (Gambar 8). File diolah dengan format
isopleth dengan quantiles 0.90, maka hasil yang
didapatkan adalah garis tepi daerah jelajah dan
ukuran luas area. Untuk mengetahui luas daerah
inti dapat dilakukan dengan cara merubah quantiles
menjadi 0.5. Analisis pertambahan luas daerah
jelajah selama masa penelitian dilakukan dengan
menggunakan software Open Jump. Open Jump
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digunakan untuk membuat grafik asimtot dengan
memasukkan hasil titik koordinat, untuk diolah ke
dalam perangkat lunak tersebut. Hasil dari analisis
tersebut berupa gambaran peta daerah jelajah dan
grafik asimtot pertambahan luasan daerah jelajah
(Gambar 9).

Pengamatan Tipe Vegetasi. Metode titik pusat
kuadran (point centered quarter) digunakan untuk
mengetahui tipe vegetasi yang didiami oleh satwa
tersebut. Metode ini memanfaatkan pengukuran
jarak antar individu tumbuhan atau jarak dari pohon
yang dipilih terhadap individu-individu tumbuhan
yang terdekat. Pembagian areal sekitar titik contoh
menjadi empat kuadran yang berukuran sama,
pohon di setiap kuadran yang letaknya paling dekat
dengan titik pengukuran diukur jarak, lebar, dan
tinggi pohon tersebut (Gambar 10).

Pengukuran pohon hanya dilakukan terhadap
keempat pohon yang terpilih (Kusmana 1997).
Titik pusat kuadran dibuat pada lokasi pohon
yang menjadi tempat individu kukang jawa tidur.
Analisis vegetasi dilakukan dengan menghitung
nilai jarak rata-rata, kerapatan jenis, kerapatan
relatif, frekuensi jenis, frekuensi relatif, dominansi
jenis, dan dominansi relatif yang selanjutnya
dihitung untuk menghasilkan indeks nilai penting
(INP) (Kusmana 1997). Semakin tinggi nilai INP
suatu spesies terhadap spesies lainnya, semakin
tinggi peranan spesies pada komunitas tersebut.
Identifikasi tumbuhan dilakukan di lokasi pada
siang hari. Identifikasi tumbuhan dilakukan di
lapang pada siang hari. Identifikasi dilakukan untuk
mengenali jenis vegetasi pakan dan bagian yang
dimakan (kulit pohon, getah, buah, dan bunga),
serta jenis vegetasi untuk tidur. Jenis tumbuhan yang
telah diidentifikasi dicek klasifikasinya di situs The
International Plant Names Index dan Plantamor.org.
Inventarisasi jumlah pohon pakan dilakukan pada
pohon yang paling sering digunakan kukang saat
feeding selama pengamatan. Plot yang digunakan
sebanyak enam plot, dengan luas masing-masing
plot sebesar 10 m2 Jumlah dan jenis pohon dalam
plot tersebut kemudian dihitung.

Pola Penggunaan Ruang. Pengumpulan
data primer pola penggunaan ruang dilakukan
dengan melakukan pengamatan aktivitas dan
pola pergerakan, jalur lintasan dan daerah jelajah
kukang pada satu individu tertentu dengan metode
instantaneous-focal animal sampling (Martin dan
Bateson 1993). Analisis pola penggunaan ruang
dilakukan dengan analisis aktivitas, dan hubungan
tipe aktivitas dengan tipe vegetasi menggunakan
uji chi-square (Santosa et al. 2011). Pengamatan
dilakukan mulai dari pukul 18.00-00.00 WIB dan
00.00-06.00 WIB. Pengumpulan data perilaku
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Gambar 8. Hasil luasan area daerah jelajah kukang dengan
menggunakan GME
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Gambar 9. Grafik asimtot pertambahan luas daerah jelajah
satwa

mengikuti ethogram yang dimodifikasi oleh
Yayasan IAR Indonesia berdasarkan ethogram
Fitch-Snyder et al. (2011) serta Glassman dan
Wells (1984). Data yang dicatat berupa waktu
pengamatan, perilaku, ketinggian satwa di substrat,
jenis substrat, posisi di pohon, ukuran substrat, dan
ketinggian substrat. Penggunaan ruang ditunjukkan
melalui penggunaan ketinggian oleh satwa,
penggunaan posisi di pohon, dan penggunaan
ukuran substrat dalam beraktivitas. Posisi di
pohon dikategorikan menjadi tepi, tengah, puncak,
batang dan lain-lain. Tipe substrat yang digunakan
kukang di lokasi pengamatan adalah pohon.

Metode

Visualisasi
kuarter

pengambilan data

Legenda:
® Titikyang digunakan kukang jawa

O Area pengambilan data habitat dan gangguan habitat

? Pohon

Gambar 10. Plot pengukuran pohon dengan metode kuadran
(Putri 2014)

Ukuran cabang pohon dibagi menjadi lima sesuai
dengan kebutuhan kukang dewasa, yaitu ranting
kecil (dapat digenggam kedua tangan sepenuhnya
oleh telapak kukang, tidak dapat menopang berat
tubuh kukang), ranting besar (kukang dapat
menggantung), cabang kecil (kukang dapat berjalan
diatas cabang dan cabang dapat menopang berat
tubuh kukang), cabang besar (kukang dapat berjalan
diatas cabang, namun telapak tangan tidak dapat
memegang seluruhnya), batang (kukang tidak dapat
memegang penuh, hanya dapat memegang celah
kulit pohon). Catatan tambahan mengenai perilaku
lainnya dan keberadaan predator potensial selama
pengamatan dicatat dalam keterangan tambahan
(YIARI 2014). Analisis pola penggunaan ruang
dilakukan dengan menganalisis aktivitas dan tipe
vegetasi menggunakan uji chi-square (Santosa et
al. 2011) pada perangkat lunak SPPS Statistic 17.0.
Tingkat kepercayaan yang digunakan pada p<0.05
dan p>0.05. Bila nilai p value lebih besar dari 0.05,
maka tidak ada perbedaan secara nyata penggunaan
kategori penggunaan ruang dalam perilaku kukang
jawa (terima HO). Bila nilai p value lebih kecil dari
0.05, maka ada perbedaan secara nyata penggunaan
kategori penggunaan ruang dalam perilaku kukang
jawa (terima H1). Pengamatan dilakukan mulai dari
pukul 18.00-00.00 WIB dan 00.00-06.00 WIB.

HASIL

Luas Daerah Jelajah Kukang Jawa. Analisis
luas daerah jelajah kukang jawa dilakukan dengan
metode kernel home range, metode ini digunakan
untuk mengetahui daerah inti yang digunakan
kukang jawa (Gambar 11). Daerah berwarna biru



34 ARISMAYANTI E ET AL.

Jurnal Sumberdaya HAYATI

Peta Wilayah Jelajah Kukang Jawa

Legend

ekar_kde
VA LUE=
[ Jo-2214885142
__J22usesu3-705s%6s
Il 7 057568456 - 13.06770
I i3 065770835 - 15 71229
e ees -2 518
I 557538172 - 33 88743
I 33 55743669 - £2 95838
I 2 os538377 - 56 25757
angel_kde
“VALUE=
[ ]o-1.em0soran
[ ]resoeoraz-s1s2787
B & e raz - nonm
I 7 2552815 - 18 48TTS
| LT RTETES
Bl 2 e ee3s-30 54880
I 30 oee00306 - 38 36444
I o e sa1e7 - 5 14590
tin
E S s

Ketinzzian

1780556 - 1990278
B 1570833 - 1780556
(I 1251111 - 1570.833
B 1151389 - 1361111
| 921 667 - 115138
B 731 44 - 1667
SR 2 -TISE

325-52220

| Tumpang tindih

0 004&2% Q0SS

1 centimaier = 15 maters p |

a2t Som 0CHWGS B8

' Linits: Degree

Gambar 11. Peta luas daerah jelajah kukang jawa dengan metode kernel home range

adalah daerah Individu I. Daerah berwana oranye
adalah daerah Individu II. Titik-titik yang terdapat
dalam peta merupakan koordinat perjumpaan
langsung dengan tiap individu kukang.

Daerah jelajah individu I berada di ketinggian
941.66 hingga 1361.1 m dpl. Daerah inti individu I,
ditandai garis batas berwarna merah muda dengan
tiga daerah inti, berada di ketinggian hingga 1361.1

m dpl. Intensitas penggunaan daerah inti sebesar
42.96 hingga 56.25%. Daerah jelajah individu II
berada di ketinggian 941.66 hingga 1361.1 m dpl.
Ketinggian daerah inti, ditandai dengan garis batas
berwarna biru berada di 941.66 hingga 1151.3 m
dpl. Intensitas penggunaan daerah inti sebesar 38.36
hingga 46.14%. Daerah jelajah individu II terletak
di antara 106°43°58.80” BT dan 6°40°55.20” LS.



Vol. 4,2018

Pertambahan luas daerah jelajah paling besar terjadi
pada bulan maret (garis hitam putih) sebesar 5.04 ha
(Gambar 12).

Kukang individu I memiliki luas daerah jelajah
sebesar 5.44 ha, yang terletak di antara 106°44°2.40”
BT dan 6°40°58.80” LS. Luas daerah individu I
menyempit pada bulan maret menjadi 2.25 ha.
Kukang individu II memiliki Iuas daerah jelajah
yang lebih besar daripada individu I yaitu 5.58
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ha. Tumpang tindih terjadi antara daerah jelajah
individu I dan individu II pada 106°44°2.40” BT
dan 6°40°55.20” LS. Daerah inti individu II lebih
luas yaitu 1.77 ha dibandingkan dengan individu I
yaitu 1.60 ha. Luas daerah tumpang tindih adalah
0.57 ha (Tabel 2).

Pada kurva asimtot individu I, terlihat bahwa
garis kurva belum membentuk garis mendatar
(Gambar 13). Hal ini menunjukkan bahwa luas

Peta Pertambahan Luas Wilayah Jelajah Kukang Jawa

Legend
W8 2 04 MCP_Feb_Pre
kar_OJ MCP_March_§
Ekar_0J_MCP_Aprl_Pr
ngel_feb_oj pro
ngel_mar_of_pro
lnglLlpr‘_q_pm
Ketinggian
1980 278 - 2200
1750 558 - 1990 278
B 1570 833 - 1780558
B 1221 011-1570.832
I 1151285 - 1361111
541,687 - 1151385
B 731544 - 941,867
522222 - T31.544
312.5- 522222
Guna lahan
: <all other wlpes>
HAMA_UNSUR

| | Air Dansutake

I Huon Rimba/ ungle

[ | Padang Rumputpasture
. | Perkebunan i ebun/Flan
[ Perkebunan W ebun
[ | Permukiman Settelment
[~ ] sawahirice

[ ] Sawah Tadah Hujanfaie
B semak Belukartush
U7 ¥ semak BelukarAlang Al

0 Q0I5 0.085 0.1 Miles

L L L L L L L L [

1 centimeter = 32 meters

Bl Tanah Ladang farm land
' | Tegatan L adang/Moor
: Vegetasi Non Budidaya

Gambar 12. Peta pertambahan luas daerah jelajah kukang jawa setiap bulan dengan Open Jump
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Tabel 2. Luas daerah jelajah kukang jawa

Jurnal Sumberdaya HAYATI

Kukang Bulan (ha) Daerah inti (ha) Total (ha) Tumpang tindih (ha)
Februari ~ Maret April

Individu I 5.39 2.24 5.02 1.60 5.43 0.57

Individu IT 3.05 5.04 3.68 1.77 5.58
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Gambar 13. Grafik asimtot pertambahan daerah jelajah
(Februari-April 2014) individu I

daerah jelajah individu I masih bisa bertambabh,
dari besar luas daerah yang telah diteliti selama tiga
bulan masa penelitian (Februari hingga April 2014).
Daerah jelajah individu II pada kurva asimtot sudah
menunjukan garis mendatar (Gambar 14). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada lagi penambahan
luasan pada daerah jelajah individu II selama bulan
Februari hingga April 2014. Dalam satu malam
individu I dan II dapat menempuh jarak rata-rata
13 hingga 62.1 m. Kukang yang diamati dapat
menempuh jarak tersebut dengan kecepatan rata-
rata mencapai 1.42 hingga 1.53 m/menit.
Penggunaan Ruang.

Analisis vegetasi. Analisis vegetasi dilakukan
untuk mengetahui preferensi pemilihan vegetasi
dalam penggunaan ruang. Vegetasi yang dianalisis
merupakan pohon lokasi tidur yang digunakan oleh
kukang jawa (Tabel 3). Pohon tersebut digunakan
sebagai titik contoh dalam setiap kuadran yang
digunakan. Analisis vegetasi menggunakan enam
petak contoh. Tidak ada kecenderungan pemilihan
jenis pohon untuk tidur.

Pohon untuk tidur memiliki karakter tinggi 5
hingga 22 meter, serta dipenuhi dengan liana pada
tajuk pohon tersebut. Kisampang mendominasi
lokasi tempat tidur yang digunakan. Indeks Nilai
Penting (INP) terbesar dimiliki oleh kisampang
yaitu sebesar 211. Kukang menggunakan pohon
untuk tidur yang memiliki tutupan tajuk sebesar
68%. Jarak rata-rata antar pohon sebesar 5.4 meter.
Rata-rata tinggi pohon adalah 17 meter, tinggi bebas

Gambar 14. Grafik asimtot pertambahan daerah jelajah
(Februari-April 2014) individu II

cabang 8.99 m, keliling batang pohon 138.65 cm
dan rata-rata diameter batang pohon yaitu 44.15 cm.

Pola Penggunaan Ruang Kukang Jawa. Tiga
parameter pola penggunaan ruang yang digunakan
oleh kukang jawa, yaitu jenis tumbuhan yang
digunakan kukang, ketinggian posisi kukang di
atas permukaan tanah dan ukuran cabang tumbuhan
yang digunakan. Perilaku dominan individu I yaitu
travel, aktif, dan feeding. Perilaku dominan individu
Il yaitu travel, dan feeding (Angeliza 2014).

Individu I lebih dominan menggunakan bungbuai
(30.89%), kaliandra (15.11%), dan kisampang
(8.44%) sebagai tempat untuk Dberaktivitas.
Ketinggian posisi individu I yaitu tujuh meter
(17.11%) dan delapan meter (10.22%) untuk travel
dan foraging. Individu I lebih sering menggunakan
cabang kecil (49.78%) untuk berpindah antar pohon,
dan menggunakan ranting besar (20.67%) untuk
berpindah saat foraging. Individu II lebih dominan
menggunakan kaliandra (44.50%) dan bungbuai
(23.02%) sebagai tempat untuk beraktivitas.
Ketinggian posisi individu II yaitu lima meter
(22.34%) dan dua meter (18.56%), ketinggian
tersebut digunakan saat feeding. Individu I lebih
sering menggunakan cabang kecil (49.78%) untuk
berpindah antar pohon, dan menggunakan ranting
besar (20.67%) untuk berpindah saat foraging.
Ukuran cabang yang sering digunakan oleh individu
II yaitu cabang kecil (43.30%) untuk melakukan
aktivitas travel dan ranting kecil (30.24%) untuk
aktivitas foraging (Tabel 4).
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Tabel 3. Analisis vegetasi pohon tidur kukang jawa

Nama lokal Nama ilmiah Famili KR® DR® FR? INP?
Kisampang Evodia latifolia Rutaceae 73 94 44 211
Puspa Schima wallichii Theaceae 8 3 11 22
Manglid Manglietia glauca Magnoliaceae 4 1 11 16
Campaka gondok Magnolia lilifera Magnoliaceae 4 1 11 16
Pasang Quercus gemelliflora Fagaceae 4 1 11 16
Kaliandra Calliandra calothyrsus Fabaceae 4 1 11 16

KR: Kerapatan relatif, DR: Dominansi relatif, FR: Frekuensi relatif, INP: Indeks nilai penting

Tabel 4. Parameter penggunaan ruang kukang jawa di TNGHS

Parameter Individu I Individu II
Substrat Bungbuai, kaliandra, Kaliandra, bungbuai
kisampang

Sdan2 m
Cabang kecil dan
ranting kecil

Ketinggian posisi 7 dan 8 m
Ukuran cabang  Cabang kecil dan
ranting besar

Berdasarkan hasil uji chi-square (Tabel 5) dari
seluruh parameter penggunaan ruang yaitu ukuran
cabang, ketinggian posisi dan jenis tumbuhan yang
digunakan, diketahui bahwa nilai p lebih kecil dari
0.05 atau terima H1. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan seluruh parameter penggunaan ruang
dalam tiap aktivitas berbeda nyata. Perbedaan ukuran
cabang, ketinggian posisi dan jenis tumbuhan yang
digunakan mempengaruhi pemilihan ruang habitat
yang akan digunakan oleh kukang.

PEMBAHASAN

Daerah jelajah individu I dan II di lereng Gunung
Salak masih memilki kisaran yang sama di ketinggian
941.66 hingga 1361.1 m dpl. Tipe hutan yang digunakan
oleh individu I dan IT adalah hutan primer. Kedua kukang
menggunakan daerah inti untuk travel, feeding, dan

foraginghal ini didukung oleh vegetasi yang didominasi

oleh kaliandra sebagai pakan, dan bungbuai sebagai
tempat untuk mencari makan. Individu [ memiliki tiga
daerah inti, hal tersebut karena daerah inti individu
I memiliki kontur yang berbukit-bukit. Individu II
memiliki satu daerah inti.

Daerah tumpang tindih lebih sempit dibanding
luas keseluruhan daerah jelajah individu I (10.49%)
dan individu II (10.21%). Daerah tersebut memiliki
vegetasi kaliandra dan pepohonan yang besar. Daerah
tumpang tindih lebih banyak digunakan oleh individu
L. Individu IT hanya terlihat satu kali di daerah tersebut.
Mereka tidak pernah terlihat bersama pada daerah
tumpang tindih. Hal ini menunjukan keduanya memiliki
sedikit interaksi.

Individu I menunjukan pertambahan luas daerah
jelajah yang signifikan. Individu II tidak menunjukan
pertambahan luas daerah jelajah yang signifikan selama
pengamatan. Hal ini dimungkinkan karena individu
I dalam kondisi bunting sehingga sangat sensitif
dengan keberadaan pengamat, dan masih mencari
tempat yang aman untuk melahirkan. Faktor tersebut

juga menyebabkan kecepatan individu I berpindah
saat menghindari gangguan lebih tinggi. Hal tersebut
mengakibatkan individu I memiliki kecepatan yang lebih
tinggi dengan jarak tempuh lebih pendek dibandingkan
dengan individu II. Kukang yang diamati melakukan
pergerakan dengan kecepatan rata-rata mencapai
1.42 hingga 1.53 m/menit. Hal tersebut lebih lambat
dibandingkan dengan kecepatan Nycticebus coucang
yang dilaporkan oleh Nekaris dan Bearder (2007),
yaitu mencapai 6.66 m/menit.

Pergerakan daerah jelajah individu I meluas ke
arah selatan, sedangkan pergerakan daerah jelajah
individu II meluas ke arah barat (Gambar 13). Arah
selatan daerah jelajah individu I terdapat banyak
vegetasi untuk tempat mencari makan. Arah barat
daerah jelajah individu II memiliki banyak potensi
pakan dan mengarah ke jurang sungai kalimati. Kondisi
jurang ini menyebabkan individu II tidak dapat teramati.
Perubahan luas daerah jelajah diduga terjadi karena
ketersediaan pakan dan kebutuhan terhadap rasa aman
untuk melahirkan. Faktor yang dapat mempengaruhi
pergerakan satwa liar adalah ketersediaan makanan,
predator, dan waktu berkebembang biak (Alikodra
1990). Semakin sedikit ketersediaan sumber pakan
maka semakin luas daerah jelajah satwa, dan semakin
banyak ketersediaan sumber pakan maka luas daerah
jelajah semakin menyempit.

Luas daerah individu I menyempit pada bulan maret
menjadi 2.25 ha. Hal tersebut diduga terjadi karena
individu I sedang dalam kondisi bunting dan akan
melahirkan pada bulan April. Kedua daerah jelajah
kukang jawa tersebut lebih luas dibandingkan dengan
luas daerah jelajah kukang malaya pada hutan primer
yang berada di Malaysia, yaitu sebesar 0.4-3.8 ha (Wiens
2002). Daerah jelajah kukang jawa hasil rehabilitasi
lebih besar dibandingkan dengan kukang jawa liar.
Kukang rehabilitasi YIARI memiliki luas daerah jelajah
sebesar 29.21 ha (Moore et al. 2014). Kukang jawa hasil
rehabilitasi tersebut setelah direintroduksi ke habitat
alaminya, masih mencari daerah jelajahnya sendiri
yang belum di kuasai oleh individu kukang lainnya.
Daerah jelajah kukang jawa liar dalam penelitian ini
masih mungkin akan bertambah mengingat waktu
penelitian hanya dilakukan selama empat bulan.
Penelitian mengenai slender loris (Genus: Loris)
di Srilangka dan India, mengindikasikan bahwa di
antara ordo primata, loris memiliki luas daerah jelajah
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Tabel 5. Uji chi-square parameter penggunaan ruang kukang jawa

Jurnal Sumberdaya HAYATI

Parameter Individu I Individu II
penggunaan ruang Nilai chi square (Xz) df Nilai P (Slg) Nilai chi square (Xz) df Nilai P (Slg)
Ukuran cabang 30.94 24 0.000 62.34 12 0.002
Ketinggian posisi 123.74 133 0.000 329.27 44 0.000
Jenis tumbuhan 355.37 98 0.000 264.70 95 0.000

Uji chi-square dengan selang kepercayaan 95%, menunjukan p value <0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa parameter penggunaan

ruang berbeda nyata terhadap perilaku

mencapai 35 ha untuk ukuran tubuh 0.1 hingga 2.5 kg
(Nekaris 2003; Wiens dan Zitzmann 2003; Wiens et
al. 2006; Nekaris Bearder 2011). Secara umum besar
tubuh dengan luas daerah jelajah saling berhubungan.
Banyak primata yang memiliki ukuran tubuh lebih
besar namun luas daerah jelajah yang digunakan lebih
kecil dari loris (<35 ha), misalnya Presbytis obscura
(6.6 kg), Symphalangus syndactylus (10.8 kg) and
Macaca fascicularis (5.9 kg) (Harvey dan Clutton-
Brock 1981; Campbell ef al. 2011). Kukang termasuk
dalam satwa yang dominan soliter (Charles-Dominique
1977; Bearder 1987), akan tetapi terdapat perilaku
sosial pada kukang secara rutin, misalnya tidur dalam
grup yang terdiri dari tujuh individu (Nekaris 2003;
Wiens dan Zitzmann 2003; Nekaris 2006), dan terjadi
tumpang tindih daerah jelajah, namun jarang terjadi
pada kukang dewasa dengan jenis kelamin yang sama
(Wiens dan Zitzmann 2003).

Individu I dan II dijumpai menggunakan pohon
tidur dengan ketinggian antara 10 hingga 22 meter,
dan memiliki karakter dipenuhi liana cangkole.
Kukang yang diamati tidur di lokasi yang sama
selama empat hingga lima hari. Jarak antar lokasi
tidur individu I dan II yaitu sebesar 52.75 hingga
109.75 meter dari lokasi tidur selanjutnya. Dalam
satu lokasi tidur individu I dan II terdapat beberapa
pohon yang digunakan sebagai pohon tempat untuk
tidur. Jarak antar pohon yang digunakan berkisar tiga
hingga lima meter. Jenis pohon tidur yang digunakan
yaitu kisampang, manglid, puspa, campaka gondok,
pasang, dan kaliandra. Pemilihan tempat untuk tidur
kukang malaya di Manjung Malaysia Barat adalah
73.7% pohon; 19.2% palem-paleman; 5.9% semak;
1.2% liana dengan tinggi di atas permukaan tanah 1.8-35
m (Wiens 2002). Vegetasi untuk tidur yang digunakan
kukang (M. javanicus dan N. coucang) di Indonesia
adalah jenis pohon dan epifit seperti Asplenium nidus,
Gigantochloa apus (Winarti 2003), Schima walichii,
dan Gnetum cuspidatum (Widarteti 2003). Individu I
dan [l menggunakan kanopi bawah dengan ketinggian
dua hingga delapan meter digunakan untuk mencari
makan. Hal ini sama dengan kukang jawa di Bodogol
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP)
serta di talun Tasikmalaya dan Ciamis (Pambudi 2008;
Winarti 2011). Kukang jawa di talun menggunakan
ketinggian posisi antara tiga hingga 12 m di atas
permukaan tanah, untuk makan dan mencari makan

(Winarti 2011; Putri 2014). Kukang jawa di Hutan
Bodogol TNGGP lebih sering terlihat di kanopi bawah
dan kanopi tengah pohon. Kukang jawa di talun dapat
menggunakan tumbuhan untuk tidur hingga ketinggian
25-30 m di atas permukaan tanah.

Stratum kanopi bawah yaitu terdiri dari pohon-
pohon dengan tinggi lima hingga 20 m dan tajuk
kontinyu. Pohon-pohon dalam stratum ini rendah, kecil,
banyak cabang yang tersusun rapat, dan berasosiasi
dengan berbagai populasi epifit, tumbuhan memanjat
dan parasit. Stratum kanopi tengah terdiri dari pohon-
pohon dengan tinggi 20-30 m dan tajuk kontinyu,
batang pohon memiliki cabang yang banyak, batang
bebas cabang tidak terlalu tunggi. Jenis pohon pada
stratum ini toleran terhadap naungan. Individu I dan
IT menggunakan pohon untuk tidur dengan karakter
tinggi dan besar, tajuk yang luas, jarak antar pohon
yang dekat. Menurut Wiens 2002, kukang jawa sering
terlihat tidur di antara cabang pohon dan liana yang
rimbun, kukang jawa tidak membuat sarang atau tidur
di lubang kayu.

Kaliandra (Calliandra calothrysus) merupakan
tumbuhan berbuah polong dengan bunga tersusun
majemuk berwarna merah. Bunga kaliandra memiliki
nektar yang merupakan salah satu pakan dari kukang
jawa. Bungbuai (Plectocomia elongate) merupakan
tumbuhan berduri dari famili Arecaceae. Bungbuai
memiliki sela-sela pelepah yang menjadi tempat
bersarang serangga dan getah pada batangnya,
keduanya merupakan pakan kukang jawa. Kisampang
(Evodia latifolia) merupakan jenis pohon pengasil resin
(Indrawan dan Primack 1998). Kisampang memilliki
ukuran diameter batang yang besar dan tinggi, sehingga
cocok untuk lokasi tempat tidur kukang jawa.

Kukang jawa tidur dengan posisi tubuh menggulung
seperti bola. Vegetasi yang rapat dapat memberikan
perlindungan kepada kukang dalam melakukan
aktivitas hariannya. Kukang mempertahankan diri
dengan mengandalkan warna tubuhnya yang samar
dan bersembunyi di dalam vegetasi yang rapat. Hal
tersebut diperlukan terutama pada saat kondisi paling
rentan, yaitu saat kukang tidur (Pambudi 2008).
Penggunaan posisi ketinggian kukang individu I lebih
tinggi dibandingkan individu II, karena lokasi daerah
jelajah individu I didominasi oleh pohon-pohon besar
dan tinggi dengan tipe stratum tengah.
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Penggunaan ruang kedua individu kukang jawa yang
diamati memiliki kesamaan yaitu pada penggunaan
substrat kaliandra dan bungbuai, ukuran cabang
ranting kecil, dan empat kontak. Perbedaan antara
kedua individu terletak pada ketinggian posisi, dimana
ketinggian posisi individu Il dalam penggunaan ruang
lebih rendah dibanding individu I. Hal ini diduga
karena vegetasi pada daerah individu II lebih terbuka
dibandingkan dengan daerah individu I.

Individu I lebih sering menggunakan bungbuai untuk
tempat mencari pakan, berupa getah dan serangga.
Bungbuai sering dikunjungi karena terdapat banyak
pakan pada kedua pohon tersebut, seperti serangga
di sela-sela batang dan getah pohon di tangkainya.
Individu IT lebih sering menggunakan kaliandra sebagai
substrat untuk travel, feeding, dan foraging. Sebagian
besar aktivitasnya dilakukan di pohon kaliandra untuk
makan nektar. Hal tersebut sama dengan kukang jawa
yang berada di Hutan Bodogol TNGGP, yang lebih
banyak melakukan aktivitasnya di pohon kaliandra
untuk memakan nektar (Pambudi 2008). Pohon kaliandra
memiliki peranan penting bagi kukang jawa sebagai
pohon pakan.

Hasil uji chi-square menunjukan bahwa perbedaan
jenis substrat mempengaruhi penggunaan ruang. Hasil
uji chi-square juga menunjukan bahwa ukuran cabang
pohon memiliki pengaruh dalam penggunaan ruang.
Ukuran ranting kecil digunakan untuk berpindah dari
ranting satu ke ranting yang lain untuk mengambil
pakan. Ukuran tubuh kukang yang relatif kecil, berat
tubuhnya yang relatif ringan dan pola pergerakannya
yang perlahan memungkinkan kukang memanfaatkan
cabang dan ranting berukuran kecil atau ujung-ujung
ranting untuk bergerak mencari pakan (Nekaris dan
Rasmussen 2003). Menurut Pambudi (2008) meski
secara perlahan dan terkesan hati-hati, kukang jawa
dapat bergerak di antara ranting-ranting pohon yang
berukuran kecil bahkan beberapa kali berada pada
ujung ranting untuk mendapatkan buah, bunga, ataupun
serangga. Cabang kecil digunakan untuk berpindah
antara pohon kecil dan pohon besar. Cabang besar
paling sedikit digunakan, karena ukuran tersebut sulit
untuk digenggam untuk kukang. Berbeda dengan
kukang jawa di Garut (Putri 2014), yang lebih suka
menggunakan cabang ukuran sedang.

Awal bulan April individu I melahirkan, proses
melahirkan tidak terlihat karena satu hari sebelum
melahirkan individu I sulit ditemukan. Saat ditemukan,
individu I bersikap agresif dan tidak tenang, kemudian
terlihat individu I menggendong infant di perutnya.
Dua hari kemudian individu I tidak diobservasi agar
induk dan infanmya tidak terganggu dengan keberadaan
pengamat. Pada observasi terakhir terlihat individu I
melakukan infant parking dan meninggalkan infant di
cabang kecil liana. Saat individu I kembali diobservasi,

39

individu I tidak membawa infanmya. Setelah beberapa
saat diamati, diketahui bahwa infanmya telah mati
diantara cabang pohon.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan. Daerah jelajah kukang jawa berada di
ketinggian 941.66 hingga 1361.1 m dpl. Luas daerah
jelajah sebesar 5.58 hingga 5.44 ha. Vegetasi yang ada
pada ketinggian tersebut didominasi oleh kaliandra,
bungbuai, dan kisampang. Stratum ketinggian pohon
yang digunakan oleh kukang jawa adalah kanopi bawah
dengan ketinggian dua hingga 15 meter, dan stratum
pohon kanopi tengah dengan ketinggian 15 hingga
22 meter. Perubahan luas daerah jelajah terjadi akibat
ketersediaan sumber pakan dan kebutuhan terhadap rasa
aman untuk melahirkan. Luas daerah tumpang tindih
yang kecil (10%) menunjukkan interaksi yang sedikit
antara dua kukang. Penggunaan ruang dipengaruhi
oleh jenis tumbuhan, ketinggian posisi dan ukuran
cabang.

Saran. Penelitian mengenai daerah jelajah kukang
jawa perlu dilakukan dalam jangka waktu yang lebih
lama, sekitar satu tahun untuk mengetahui perbedaan
luas daerah berdasarkan musim dan fenologi vegetasi.
Perlu dilakukan habituasi yang lebih lama antara kukang
liar dengan keberadaan pengamat.
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